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ABSTRACT

Creating a healthy society is very important to maintain the continuity of life. Maintaining health aims to prevent
the spread of infectious diseases. One of the infectious diseases is Tuberculosis (TB). To date, Indonesia is ranked
second in terms of TB cases in the world with a total of 969 thousand cases or around 1 new case every 33 seconds.
Based on the 2023 SKI Report, Banten province ranks 3rd in the province with the most TB cases in Indonesia after
Papua and West Java. The number of TB cases at the Cikupa Community Health Center in 2023 will be 192 cases.
The aim of this activity is to increase public knowledge in creating healthy behavior so that the number of people
suffering from disease, especially infectious diseases, can be reduced. The method uses the Blum Paradigm to
identify the cause of the problem, a mini-survey to collect data, the Delphi non-scoring method to determine
problem priorities, and a fishbone diagram to determine the root cause of the problem. Activities carried out
include counseling and demonstrations on cough etiquette, CTPS, and use of masks. Intervention activities are
monitored using the Plan-Do-Check-Action (PDCA) cycle and a systems approach for evaluation. Based on the
Delphi non-scoring method, it was found that lifestyle factors were priority problems that had to be resolved
immediately. The results of the intervention showed that 26 participants (72.22%) met indicators 1 and 2 and 5
participants who were called randomly were able to practice demonstrations of cough etiquette, CTPS and the
correct use of masks. From this activity, it can be seen that there is an increase in knowledge so that it is hoped
that it can reduce cases in the Cikupa Health Center working area..
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ABSTRAK

Menciptakan masyarakat yang sehat sangat penting bagi menjaga keberlangsungan hidup. Menjaga kesehatan
bertujuan mencegah terjangkitnya penyakit menular. Salah satu penyakit menular yaitu Tuberkulosis (TB). Hingga
saat ini, Indonesia menempati peringkat kedua kasus TB tertinggi di dunia dengan jumlah kasus sebanyak 969 ribu
atau sekitar 1 kasus baru setiap 33 detik. Berdasarkan Laporan SKI tahun 2023, propinsi Banten menempati urutan
ke-3 provinsi dengan kasus TB terbanyak di Indonesia setelah Papua dan Jawa Barat. Jumlah kasus TB di
Puskesmas Cikupa tahun 2023 sebesar 192 kasus. Tujuan dari dilakukannya kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menciptakan perilaku sehat sehingga dapat diturunkannya jumlah
masyarakat yang menderita penyakit, khususnya penyakit menular. Metode menggunakan Paradigma Blum untuk
mengidentifikasi penyebab masalah, mini-survey untuk mengumpulkan data, metode non-scoring Delphi untuk
menentukan prioritas masalah, serta diagram fishbone untuk menentukan akar penyebab masalah. Kegiatan yang
dilakukan mencakup penyuluhan serta demonstrasi etika batuk, CTPS, dan penggunaan masker. Kegiatan
intervensi dimonitoring dengan Plan-Do-Check-Action (PDCA) cycle serta pendekatan sistem untuk evaluasi.
Berdasarkan metode non-scoring Delphi, diperoleh faktor lifestyle menjadi prioritas masalah yang harus segera
diselesaikan. Hasil intervensi menunjukkan sebanyak 26 peserta (72,22%) memenuhi indikator 1 dan 2 serta 5
peserta yang dipanggil secara acak dapat mempraktikkan demonstrasi etika batuk, CTPS, dan penggunaan masker
dengan benar. Dari kegiatan ini bisa dilihat adanya peningkatan pengetahuan sehingga diharapkan dapat
menurunkan kasus di wilayah kerja Puskesmas Cikupa.

Kata Kunci: Cuci Tangan, Etika Batuk, Masker

1. PENDAHULUAN

Semua makhluk pasti ingin jika tubuhnya sehat dan bugar. Menciptakan masyarakat yang sehat
sangat penting bagi menjaga keberlangsungan hidup. Menjaga kesehatan bertujuan untuk
mencegah terjangkitnya penyakit. Salah satu hal yang harus kita cegah yaitu penyakit
Tuberkulosis (TB). Tuberkulosis adalah penyakit infeksi menular akibat bakteri Mycobacterium
tuberculosis yang masih menjadi masalah kesehatan di dunia dengan 1 kasus baru setiap 3 detik.
Hingga saat ini, Indonesia menempati peringkat kedua kasus TB tertinggi di dunia dengan
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jumlah kasus sebanyak 969 ribu atau sekitar 1 kasus baru setiap 33 detik. Berdasarkan Laporan
SKI tahun 2023, propinsi Banten menempati urutan ke-3 provinsi dengan kasus TB terbanyak
di Indonesia setelah Papua dan Jawa Barat. Jumlah kasus TB di Puskesmas Cikupa dari Januari-
Desember 2023 sebesar 192 kasus termasuk tiga kasus TB-RO dimana satu dari tiga kasus
tersebut mengalami kematian (Case fatality rate 33,33%). Menurut data Puskesmas Cikupa,
Desa Talaga menempati peringkat TB kedua tertinggi, yaitu 27 kasus (14,91%) dengan
prevalensi periode tertinggi sebesar 0,17%.

Salah satu kegiatan yang dilakukan pemerintah Indonesia adalah kampanye TOSS TB
(Temukan Tuberkulosis, dan Obati Sampai Sembuh). Untuk memperkuat kegiatan kampanye
tersebut, pemerintah juga mencanangkan kegiatan GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat) dengan kegiatan utama antara lain: Peningkatan aktivitas fisik; Peningkatan perilaku
hidup bersih dan sehat; Penyediaan pangan sehat dan percepatan perbaikan gizi; Peningkatan
pencegahan dan deteksi dini penyakit; Peningkatan kualitas lingkungan; dan Peningkatan
edukasi hidup sehat. Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) ini diterapkan melalui
pendekatan keluarga dan dilaksanakan oleh Puskesmas dengan kunjungan berkala untuk
mendeteksi dini penyakit, pengobatan segera jika sakit, upaya promotif dan preventif,
menanggulangi faktor risiko dalam keluarga. Pelaksanaan proses ini perlu adanya dukungan
semua sektor. (Magdalena & Tarigan, 2021)

Tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan yaitu supaya dapat menambah pengetahuan
masyarakat mengenai etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci tangan yang baik
dan benar, sebagai upaya agar dapat menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
meningkatkan kesehatan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Cikupa.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Latar belakang dilakukannya demonstrasi mengenai etika batuk, cara penggunaan masker, dan
langkah cuci tangan kepada warga Desa Talaga adalah karena masih kurangnya pengetahuan
warga terkait dengan ketiga topik tersebut; mengingat ketiga perilaku tersebut merupakan
indikator penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Metode yang dilakukan dengan
melakukan beberapa tahapan yaitu melakukan perencanaan dengan menggunakan Log Frame
Goals dan Planning of Action. Dalam Log Frame Goals kita melihat input, proses serta tujuan
dari kegiatan kita. Sedangkan pada Planning of Action kita dapat memperinci kegiatan yang
akan kita lakukan.

Perencanaan kegiatan dilakukan dengan merencanakan beberapa tahapan yaitu: Persiapan
kegiatan dan mengumpulkan warga di tempat yang telah ditentukan; Pembukaan serta
menjelaskan tujuan diadakannya penyuluhan dan demonstrasi; Pembagian masker, hand
sanitizer, dan leaflet kepada setiap responden yang hadir; Melakukan demonstrasi etika batuk,
cara penggunaan masker, dan langkah cuci tangan yang baik dan benar dengan bantuan media
berupa poster dengan ukuran A2 serta presentasi slides powerpoint; Meminta peserta untuk
mengaplikasikan bersama apa yang telah didemonstrasikan serta mengulangi demonstrasi yang
telah diberikan (masih dengan peragaan); Memanggil lima peserta secara acak untuk
mengulangi demonstrasi yang telah diberikan; Pemberian souvenir; Pemberian/pemasangan
poster etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci tangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan demonstrasi etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci tangan
dilaksanakan pada hari Jumat, 12 Januari 2024 di Balai Desa Talaga. Demonstrasi dilakukan
dengan dibantu oleh Sekretaris Desa Talaga dan satu orang tokoh masyarakat serta diikuti oleh
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36 orang peserta. Tujuan dilakukannya demonstrasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat Desa Talaga mengenai etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci
tangan yang baik dan benar sebagai upaya agar dapat menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) serta meningkatkan kesehatan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Cikupa.
Kegiatan ini diawali dengan pembukaan oleh Kepala Desa Talaga yang diwakili oleh Sekretaris
Desa Talaga, perkenalan serta menjelaskan latar belakang dan tujuan dilakukannya demonstrasi.
Kegiatan dilanjutkan dengan pencatatan identitas dan wawancara singkat dengan para peserta,
serta pemasangan poster di kantor Balai Desa Talaga. Setelah itu, dibagikan pouch yang berisi
masker, hand sanitizer, dan tisu kepada seluruh peserta. Kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan
mengenai etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci tangan yang baik dan benar
dibantu dengan media powerpoint. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
langsung mengenai etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci tangan yang baik
dan benar, dibantu juga dengan media poster.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab pada peserta yang hadir. Setelah itu, semua
peserta diminta bersama-sama mengulangi demonstrasi etika batuk, cara penggunaan masker,
dan langkah cuci tangan yang baik dan benar. Kemudian dilakukan pemanggilan kepada lima
orang peserta secara acak untuk mempraktikkan etika batuk, cara penggunaan masker, dan
langkah cuci tangan yang baik dan benar. Peserta yang dipanggil dan melakukan demonstrasi
akan diberikan hadiah apresiasi. Setelah itu, kegiatan ditutup dengan ucapan terima Kkasih;
pembagian leaflet edukasi mengenai etika batuk, cara penggunaan masker, dan langkah cuci
tangan yang baik dan benar; serta diakhiri dengan sesi foto bersama.

Gambar 1.
Dokumentasi Demonstrasi Etika Batuk, Penggunaan Masker dan Cuci Tangan

Gambar 2.
Dokumentasi Pembagian Masker, Hand-Sanitizer dan Tisu

~
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Tabel 1.
Karakteristik Demografis Peserta Penyuluhan
Karakteristik Jumlah (%) Median
n=236
Usia 35 tahun
18-59 tahun 32 (88,89%)
> 60 tahun 4 (11.11%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 (83,33%)
Perempuan 6 (16,67%)

Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 2 (5,55%)

Tamat SD/ Sederajat 4 (11,11%)
Tamat SMP/ Sederajat 11 (30,55%)
Tamat SMA/ Sederajat 19 (52,77%)

Faktor Risiko

Perokok 30 (83,33%)
Konsumsi Alkohol 0 (0%)
Orang dengan HIV 0 (0%)
Diabetes Melitus 5 (13,89%)
Hipertensi 13 (36,11%)
Kontak Erat 0 (0%)
Lainnya 0 (0%)
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Gambar 3.
Dokumentasi Perwakilan Peserta Mempraktikkan Etika Batuk, Penggunaan Masker dan Cuci
Tangan

Gambar 4.
Dokumentasi Bersama Peserta

Gambar 5.
Poster Demonstrasi Etika Batuk, Penggunaan Masker dan Cuci Tangan
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari identifikasi dan penemuan sumber penyebab masalah, dapat dilihat bahwa
meningkatnya jumlah kasus di wilayah kerja Puskesmas Cikupa diakibatkan karena masih
kurangnya pengetahuan, sikap, perilaku masyarakat, serta lingkungan dan peran Medical Care
Service yang kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat untuk
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menyelesaikan masalah yang telah terjadi. Dari hasil kegiatan yang dilakukan didapatkan
sebanyak 5 (lima) orang peserta demonstrasi mampu melakukan demonstrasi ulang dengan baik
dan benar.
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